
1 
 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki kebudayaan yang sangat beragam, berbagai budaya di Indonesia 

harus dijaga keberadaannya. Menurut RomaDecade (2019) kebudayaan dalam bahasa 

Sanskerta berasal dari kata budh yang berarti akal, kemudian dikembangkan menjadi 

budhi (tunggal) atau budhayana (majemuk Jika diartikan kebudayaan adalah hasil 

pemikiran atau akal manusia.  Konsep kebudayaan menurut Koentjaraningrat (1990), 

keseluruhan gagasan dan karya manusia, yang harus dibiasakannya dengan belajar, 

beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu. Saat ini kebudayaan Indonesia 

sangat penting untuk dilestarikan oleh masyarakat. Mengetahui hal ini, salah satu cara 

untuk melestarikan budaya adalah dengan memberikan pembelajaran kepada generasi 

selanjutnya. Salah satu kebudayaan yang perlu dilestarikan adalah Silat Sliwa Betawi. 

Menurut Salim (2013) Silat Sliwa merupakan silat yang mengutamakan ketangkasan 

dalam bermain golok, pada awalnya pemain diajarkan terlebih dahulu ilmu tangan kosong 

dengan beberapa jurus sebagai dasar permainan Silat Golok Sliwa. Budaya Silat Sliwa 

yang dimiliki oleh Betawi harus diteruskan kepada para remaja saat ini. 

Untuk menjelaskan mengenai Silat Sliwa Betawi, penulis berinisiatif melakukan 

observasi awal tentang pengetahuan Silat Sliwa Betawi ke remaja Bulak Simpul pada 

tanggal  03 Februari 2020, apakah para remaja mengetahui mengenai Silat Sliwa Betawi 

atau tidak, penulis mengambil 5 remaja untuk dijadikan sampel awal untuk penelitian, 

dengan menanyakan dua buah pertanyaan yaitu : 1) Apakah anda mengetahui Silat Sliwa 

Betawi? 2) Bagaimanakah anda mengetahui mengenai Silat Sliwa Betawi?. Dari hasil 

observasi awal tersebut penulis menemukan 3 dari 5 remaja hasil observasi tidak 

mengetahui mengenai Silat Sliwa Betawi. Lalu, 2 dari 5 remaja hasil observasi yang 

mengetahui adanya Silat Sliwa Betawi dan mengatakan bahwa mereka mengetahui itu 

dari orangtua dan hanya pernah mendengar saja. Dengan adanya data observasi awal, 

penulis berinisiatif untuk memberikan pengetahuan mengenai Silat Sliwa Betawi agar 

remaja Bulak Simpul lebih mengenal dan memahami. Pada awalnya Pencak Silat menurut 

aspek seni budaya adalah salah satu aspek yang sangat penting (Lubis & Wardoyo, 2016).   
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Kebudayaan Silat Sliwa merupakan salah satu cara agar remaja di Bulak Simpul juga 

mengenal tentang literasi budaya. Literasi budaya merupakan kemampuan dalam 

memahami dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa (2017). 

Menurut Wagner, Daniel A. (1993) kegiatan literasi budaya yang dilakukan di 

Marocco adalah dengan cara melakukan metode observasi etnografi dan wawancara ke 

setiap kota serta desa untuk megetahui budaya yang diajarkan orang tua terhadap 

anaknya. Lalu, literasi budaya merupakan salah satu dari 6 dimensi literasi yang terdapat 

pada panduan Gerakan Literasi Nasional. Menurut Mutiani, Wiradimadja, Holilah (2018) 

nilai-nilai kearifan lokal harus dipertahankan dan tetap ada berdampingan dengan 

kehidupan masyarakat. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan responden remaja di Bulak Simpul yang 

berumur 10-24 tahun dan belum menikah, berikut pengertian remaja menurut para ahli : 

     WHO mengatakan bahwa remaja adalah anak muda yang berusia antara umur 10-19 tahun. Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 tahun 2014 mendefinisikan remaja sebagai 

penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun, sedangkan BKKBN menetapkan usia remaja adalah 10-24 

tahun dan belum menikah (Kusumaryani, 2017).  

Remaja digunakan sebagai responden karena mereka dapat menjadi penerus dari 

bagian budaya Silat Sliwa Betawi di Bulak Simpul, dan remaja adalah generasi yang lebih 

banyak menerima dan mendapatkan informasi dari digital.  

Maka dibuatnya pengenalan literasi budaya dengan tema Silat Sliwa yang akan 

diberikan kepada Remaja di Bulak Simpul sebaiknya menggunakan komik digital. Komik 

menurut Will Eisner (2015) “komik berhubungan dengan dua alat komunikasi utama 

yaitu kata-kata dan gambar”. Menurut Guimarães dalam (Silva, Santos, & Bispo, 2017, 

hal. 46) Komik merupakan ekspresi artistik yang dapat mewakilkan gerakan melalui 

gambar diam. Serta menurut Scott McCloud (1994) pada buku yang ia tulis mengakatan 

“kartun atau komik memiliki ciri khas masing-masing dalam tampilannya”. 

Berdasarkan pengertian tersebut komik dapat menjadi salah satu media untuk 

menyampaikan sesuatu namun, tidak selalu dengan tulisan. Lalu, digital merupakan 

format yang dapat digunakan pada saat penyimpanan file di komputer, smartphone, dan 

jika diunduh maka akan menghasilkan berbagai format digital seperti JPEG,PDF dst. 

Kemampuan teknologi digital saat ini menjadi poin penting dalam pemanfaatan 

penyebaran komik digital agar lebih luas. 
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Menurut (Setiawan, 2017) trend era digital yaitu paperless dapat memudahkan semua 

orang dalam mendapatkan informasi. Menggunakan file digital juga dapat memudahkan 

dalam mengakses informasi melalui komputer dan smartphone. Lalu, komik pada era 

digital saat ini mudah diakses karena memiliki aplikasi khusus.  

Pada laman berita IDN Times (Aswati, 2019) komik digital saat ini sudah memiliki 

aplikasi tersendiri yang dapat diunduh di smartphone, contoh aplikasi yang dapat 

digunakan untuk membaca komik digital adalah spotton, webtoon, ciayo dst. 

Berkembangnya komik digital merupakan kemajuan yang pesat sehingga semua orang 

dapat membaca komik dengan mudah. Oleh karena itu penulis memilih menggunakan 

komik digital yang disampaikan melalui internet atau media sosial sebagai media 

komunikasi dalam penelitian agar lebih efektif dan efisiensi.  

Media sosial atau internet merupakan salah satu media zaman sekarang yang sangat 

berpengaruh dan penting untuk mendapatkan informasi. Menurut (Pravitasari, Adib, & 

AnangTriWahyudi, 2017) Media sosial adalah media yang digunakan untuk 

berkomunikasi antar orang yang dilakukan secara online, tidak dibatasi penggunaannya 

dalam mendapatkan informasi dari internet. Media sosial dan internet dapat diakses 

dengan menggunakan telepon genggam atau telepon pintar. 

Hampir semua orang memiliki telepon genggam atau telepon pintar untuk 

mempermudah mereka mendapatkan informasi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Murwani, 2017) peneliti menemukan bahwa remaja khusus nya siswa SMA saat ini 

memiliki media baru yang dijadikan sebagai budaya mereka, seperti menggunakan media 

sosial pada setiap harinya. Jadi, kebiasaan dari hal ini disebut dengan literasi budaya 

partisipatif dengan menggunakan media baru. 

Menurut hasil survey nasional penetrasi dan perilaku pengguna internet Indonesa 

tahun 2018 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia yang disingkat APJII, 

pengguna internet dari total penduduk Indonesia yang berjumlah 264,16 juta orang yang 

menggunakan internet adalah 171,17 juta orang atau 64,8%. Serta 50,7% masyarakat 

lebih sering membuka media sosial facebook dan setelah facebook masyarakat lebih 

sering membuka Instagram sebanyak 17,8% (2018). Berdasarkan data di atas 

penyampaian literasi budaya dengan tema Silat Sliwa dapat disampaikan ke remaja 

melalui internet dan media sosial. 
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Diharapkan dengan adanya Komik Digital Silat Sliwa Betawi Terhadap Literasi 

Budaya ini mampu memberikan informasi dan menjadikannya pengetahuan kepada para 

remaja di Bulak Simpul.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan :  

1. Apakah terdapat pengaruh Komik Digital Silat Sliwa Betawi terhadap Literasi 

Budaya pada remaja Bulak Simpul Kalideres. Jika ada seberapa besar pengaruh 

tersebut.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Rumusan masalah diatas bertujuan : 

Untuk menganalisis pengaruh Komik Digital Silat Sliwa Betawi terhadap Literasi 

Budaya pada remaja Bulak Simpul Kalideres.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dari penelitian ini diharapkan mendapatkan manfaat sebagai berikut : 

1. Meningkatkan kesadaran remaja di Bulak Simpul Kalideres mengenai Literasi 

Budaya pada Silat Sliwa Betawi menggunakan Komik digital. 

2. Mengetahui peningkatan pengetahuan remaja Bulak Simpul mengenai Literasi 

Budaya pada Silat Sliwa melalui komik digital. 

3. Menjadi masukan untuk para orangtua agar memperkenalkan warisan budaya 

lokal kepada anaknya.  

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini adalah : 

1. Pengaruh dari Komik Digital Silat Sliwa Betawi terhadap Literasi Budaya pada 

remaja Bulak Simpul Kalideres  

2. Tingkat pengetahuan remaja Bulak Simpul terhadap Silat Sliwa Betawi melalui 

komik digital.  


